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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, adapun simpulan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Dalam pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, komunikasi antara guru dan 

siswa Tunagrahita dalam menjelaskan materi belajar yang dibawakan oleh guru yaitu 

dengan menggunakan pendekatan secara personal atau komunikasi antar pribadi 

terhadap siswa tunagrahita yaitu Riston dan Nisa. Anak tunagrahita memiliki 

hambatan-hambatan tersendiri dalam mengolah informasi sehingga, pendekatan 

komunikasi secara pribadi dilakukan, karena dilihat anak tunagrahita memilki 

hambatan dalam berfikir, mengolah informasi, dan daya ingat yang rendah.  

 Pola komunikasi yang dibangun dalam kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung yaitu pola komunikasi sirkular, pola ini memberikan gambaran tentang  

Bagaimana proses komunikasi dari guru/ seorang pengajar memberikan materi 

pembelajaran kepada siswa yang berkebutuan khusus tidak hanya belangsung satu arah 

saja yaitu dari komunikator sebagai guru ke komunikator sebagai siswa melaikan saling 

merespon tentang materi belajar yang berlangsung. Kemudian seorang pengajar 

melihat Respon siswa yang berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita berlangsung 

pada saat di tanya mengenai pemahaman anak (Riston dan Nisa) tentang materi belajar 

yang dibawakan, tampak kebingungan atau belum memahami pelajaran, maka tugas 
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dari seorang guru perlahan-lahan memeberikan penjelasan mengenai materi belajar 

yang dibawakan. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pola 

komunikasi antar pribadi guru dan siswa tunagrahita dalam memberikan pemahaman 

materi pembelajaran, Maka peneliti memberikan saran yang di harapkan dapat 

dijadikan pertimbangan baik bagi para pembaca, pemerintah, guru/ tenaga pendidik, 

orang tua,  maupun masyarakat luas, yakni antara lain: 

• Orang tua atau orang yang lebih dewasa dari mereka harus memiliki pemikiran 

yang terbuka dan menerima kondisi sang anak, mencari usaha dan  cara yang 

tepat untuk mendidik anak berkebutuhan khusus, Seperti meningkatkan 

kemampuannya, dengan memantau perkembangan anak. Karena rumah dan 

keluarga merupakan ruang pertama bagi setiap anak untuk memulai 

pengetahuan dan aktifitasnya. 

• Dalam menghadapi atau mendidik anak berkebutuhan khusus seperti 

tunagrahita diharapkan seorang guru dapat lebih sabar dalam mengulangi 

materi pembelajaran di kelas. Hal ini di lakukan karena anak berkebutuhan 

khusus khususnya tunagrahita mereka lebih membutuhkan perhatian yang lebih 

dibandingkan dengan anak lainnya. 

• Untuk masyarakat luas, keberadaan anak tunagrahita sangat membutuhkan 

perhatian khusus apalagi melihat kondisi anak tersebut. Diharapkan masyarakat 
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tidak menganggu, menyampingkan atau membeda-bedakan anak tunagrahita 

dengan anak-anak normal lainnya, karena setiap anak juga memiliki hak untuk 

bergabung di tengah-tengah masyarakat dan melakukan aktifitas seperti orang-

orang pada umumnya.  
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